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Abstrak

Latar belakang: Mahasiswa mengalami stres sebagai tuntutan kehidupan akademik yang harus mereka jalani.
Mahasiswa yang mengalami stres akan mengalami dampak negatif yang akan mengganggu perkuliahan dan
kinerja mereka serta berdampak buruk terhadap profesinya kelak sebagai seorang dokter. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat stres pada mahasiswa angkatan 2018 dengan angkatan 2015
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturahmah. Metode: Menggunakan metode analitik komparatif katagorik
tidak berpasangan observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan 2015 dan angkatan 2018 yang berjumlah
80 orang. Data didapatkan dari jawaban responden atas kuesioner PSS-10. Analisa data menggunakan uji chi-
square. Hasil: Dari angkatan 2015 paling banyak mengalami stres sedang (87,5%), Angkatan 2018 paling
banyak mengalami stres sedang (60%) dan terdapat perbedaan tingkat stres pada mahasiswa angkatan 2018
dengan angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Baiturahmah, dimana angkatan 2015 lebih tinggi dari
angkatan 2018, p=0,020 (p<0,05). Kesimpulan: Angkatan 2015 dan angkatan 2018 terbanyak mengalami stres
tingkat sedang dan stres pada angkatan 2015 lebih tinggi dari angkatan 2018

Katakunci — Stres, Tingkat Stres, Mahasiswa, Stresor, PSS-10

Abstract

Bacground: Stress in college students have negative impacts to their lectures and performance. Objective: The
aim was to determine comparison of stress level in medical college of 2018 with 2015 in medical faculty of
Baiturrahmah University. Method: This research was cross sectional study, observational unpaired categorical
comparative analytics. The participants were 80 peoples. Stress was assessed by using Perceived Stress Scale
(PSS-10). Data obtained was tabulated and analyzed using chi-square. Result: The medical college of 2015 had
moderate stress (87.5%), the medical college of 2018 had moderate stress (60%) and there was a significant
difference in stress level between the two groups, the medical college of 2015 was higher than the 2018, p =
0.020 (p <0.05). Conclusion: the medical college of 2015 and the 2018 had moderate stress and stress in
medical college of 2015 was higher than the 2018.
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I. PENDAHULUAN

Lazarus dan folkman menyatakan bahwa,
stres merupakan hubungan antara individu
dan lingkungan yang melampaui
kemampuan dan membahayakan
kesejahteraannya.! Menurut Sarafino stres
adalah kondisi yang disebabkan oleh
interaksi antara individu dengan lingkungan,
menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-
tuntutan yang bersumber dari keadaan
biologis, psikologis, dan sosial seseorang.?
Menurut Hans Selye Stres adalah suatu
respon tubuh non spesifik terhadap tuntutan
yang di terima individu dalam hidupnya.’

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang
menjalani pendidikan tinggi di perguruan
tinggi. Mahasiswa mengalami stres sebagai
tuntutan kehidupan akademik yang harus
mereka jalani, seperti perubahan gaya belajar
dari sekolah menengah ke perguruan tinggi,
tugas-tugas perkuliahan, target pencapaian
nilai, prestasi akademik dan problem-
problem akademik lainnya. Faktor pencetus
stres lainnya berhubungan dengan faktor
personal seperti jauhnya mahasiswa dari
orang tua dan saudara, faktor finansial, serta

faktor interaksi dengan teman dan
lingkungan baru.”
Mahasiswa yang mengalami stres akan

mengalami dampak negatif yang akan
mengganggu perkuliahan serta menganggu
kinerja mereka. Mahasiswa yang mengalami
kondisi stres yang ekstrem atau depresi
membutuhkan perhatian serius. Apabila
mereka tidak mampu mengatasi stres selama
pendidikan, terutama mahasiswa kedokteran,
hal tersebut akan berdampak buruk terhadap
dirinya pribadi dan profesinya kelak sebagai
dokter.

Penelitian Agung menyebutkan bahwa stres
mahasiswa angkatan akhir tergolong sangat

tinggi, sebanyak 97,0%. Hal tersebut
dikarenakan oleh  faktor emosi dan
kurangnya self efficacy.™*  Penelitian

Gamayanti menyebutkan bahwa stres pada
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mahasiswa angkatan akhir sebesar 69,39%.
Penelitian Hastuti menyebutkan bahwa
prevalensi stres pada mahasiswa tingkat
akhir sebesar 83,3%." Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Ageng Pramudhita
yang menyebutkan bahwa prevalensi stres
mahasiswa tingkat akhir sebesar 50%.*

Penelitian Rony di Riau mengemukakan
hasil yang berbeda yaitu tingkat stres pada
mahasiswa tingkat awal lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat akhir dengan
prevalesi 57,23%.'° Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Gita Augesti di
Lampung dengan prevalensi sebesar 59,2%.
Terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara tingkatan perkuliahan dan
tingkatan stres, yaitu tingkat stres akan
menurun seiring dengan meningkatnya tahun
perkuliahan.®®

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat stres pada
mahasiswa masih cukup tinggi terutama pada
mahasiswa angkatan akhir dibandingkan
dengan angkatan awal. Penelitian tentang
perbedaan tingkat stres antara mahasiswa
angkatan awal dan angkatan akhir di
Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah juga belum pernah dilakukan
sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan penelitian untuk mengetahui
perbedaan tingkat stres pada mahasiswa
angkatan 2018 dengan angkatan 2015
Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Analitik
Komparatif Kategorik tidak Berpasangan
Observasional dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan
2015 dan 2018 Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah. Subjek dalam
penelitian ini diambil secara Simple Random
Sampling. Data pada penelitian ini diambil
menggunakan data primer yaitu kuesioner.
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Analisa data yang dilakukan setelah
pengelolahan data hasil penelitian adalah
Analisa Univariat dan Analisa Bivariat. Data
diproses dan diolah dengan bantuan program
komputer yaitu SPSS V.24

111. HAsIL

TABEL 1. DISTRIBUSI FREKUENSI STRES
MAHASISWA ANGKATAN 2015 FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS BAITURRAHMAH
TAHUN 2018

Tingkat Stres n %

Ringan 4 10.0

Sedang 35 87.5

Berat 1 2.5

Jumlah 40 100
Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil

angkatan 2015 di Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah paling banyak
mengalami stres sedang yaitu 87,5%.

TABEL 2. DISTRIBUSI FREKUENSI STRES
MAHASISWA ANGKATAN 2018 FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS BAITURRAHMAH
TAHUN 2018

Tingkat Stres n %

Ringan 12 30.0

Sedang 24 60.0

Berat 4 10.0

Jumlah 40 100
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil

angkatan 2018 di Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah paling banyak
mengalami stres sedang yaitu 60%.

TABEL 3. PERBEDAAN TINGKAT STRES PADA
MAHASISWA ANGKATAN 2018 DENGAN ANGKATAN
2015 FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
BAITURRAHMAH

Angkatan Mahasiswa

Tingkat Total
Stres 2015 2018

n % n % n %
Ringan 4 25 12 75 16 100
Sedang 35 59,3 24 40,7 59 100

Berat 1 20 4 80 5 100

Total 40 50 40 50 80 100

P value 0,020
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil stres
sedang lebih banyak terjadi pada mahasiswa
angkatan 2015 yaitu (59,3%) dibandingkan
dengan angkatan 2018 yaitu (40,7%). Hasil
uji statistic (chi-square) diperoleh nilai
p=0,020 (p<0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan tingkat stres pada
mahasiswa angkatan 2018 dengan angkatan
2015 Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah, dimana angkatan 2015 lebih
tinggi dari angkatan 2018.

V. PEMBAHASAN

A. Gambaran Tingkat Stres Mahasiswa
Angkatan 2015

Berdasarkan penelitian  diperoleh  hasil
mahasiswa angkatan 2015 di Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah paling
banyak mengalami stres sedang sebanyak
87,5%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Patil di India bahwa
mahasiswa tingkat akhir mengalami stres
ringan sebanyak 34,54%, stres sedang
sebanyak 40% dan stres berat sebanyak
25,45%.'" Penelitian Gamayanti menemukan
hasil yang sama dimana 12,24% mahasiswa
tingkat akhir mengalami stres berat, 69,39%
mahasiswa mengalami stres sedang, dan
18,37% mahasiswa mengalami  stres
ringan.®

Beberapa faktor yang menjadi penyebab
stres pada mahasiswa angkatan akhir adalah
kegagalan ~ dalam  penyesuaian  diri,
penumpukan beban kuliah, faktor finansial,
kurangnya Self-Efficacy, hubungan dengan
teman, pasangan, career dimasa depan, dan
kurangnya manajemen waktu.*®

B. Gambaran Tingkat Stres Mahasiswa
Angkatan 2018

Berdasarkan penelitian  diperoleh hasil
mahasiswa angkatan 2018 di Fakultas
Kedokteran ~ Universitas  Baiturrahmah
mengalami stres sedang sebanyak 60% dan
stres ringan sebanyak 30%.



Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Augesti dengan hasil sebanyak 13,4%
mahasiswa tingkat awal mengalami stres
berat, 59,2% mengalami stres sedang, dan
27,5% mengalami stres ringan.’® Penelitian
Rony di Riau juga mengemukakan hasil
yang sama Yyaitu 19,88% mengalami stres
berat, 57,23% mengalami stres sedang, dan
22,89% mengalami stres ringan.*®

Beberapa faktor yang menyebabkan stres
pada mahasiswa angkatan awal adalah
Adaptasi dari lingkungan sekolah ke
lingkungan universitas, tempat tinggal yang
jauh dari orang tua, dan lingkungan yang
buruk.?

C. Perbedaan Tingkat Stres pada
Mahasiswa Angkatan 2018 dengan Angkatan
2015 Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah

Penelitian ini memperoleh hasil yang sesuai
dengan hipotesis, yaitu terdapat perbedaan
tingkat stres antara mahasiswa angkatan
2015 dan angkatan 2018 dengan tingkat stres
mahasiswa angkatan 2015 lebih tinggi
dibandingkan tingkat stres mahasiswa
angkatan 2018.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Madhyastha bahwa 3,6%
mahasiswa tingkat akhir mengalami stres
berat, 49,5% mahasiswa mengalami stres
sedang, dan 45,9% mahasiswa mengalami
stres ringan.?? Penelitian Marbun di Riau
juga mengemukakan hasil yang sama bahwa
sebanyak 4,1% mahasiswa tingkat akhir
mengalami stres ringan, sebanyak 91,8%
mengalami stres sedang, dan sebanyak 4,1%
mengalami stres berat.”® Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Amiruddin bahwa
37,3% mahasiswa angkatan akhir mengalami
stres ringan, 38,7% mengalami stres sedang,
dan 24,0% mengalami stres berat.?*

Kemampuan adaptasi individu terhadap stres
terdiri dari adaptasi fisiologis dan adaptasi
psikologis.?® Stres pada mahasiswa angkatan
2015 Fakultas Kedokteran Universitas
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Baiturrahmah  diduga terjadi  karena
kegagalan adaptasi fisiologis mahasiswa
pada tahap melawan (Stage of Resistance).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini didapatkan perbedaan
tingkat stres pada mahasiswa angkatan 2018
dengan angkatan 2015 Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah, dimana angkatan
2015 lebih tinggi daripada angkatan 2018.
P=0,020 (p<0,05).
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